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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.75

Stock 14-Feb 15-Feb %

IHSG 6941.855 6914.538 (0.39)

LQ45 960.31 957.637 (0.28)

S&P 500 4136.13 4147.6 0.28

Dow Jones 34089.27 34128.05 0.11

Nasdaq 11960.15 12070.59 0.92

FTSE 100 7953.85 7997.83 0.55

Hang Seng 21113.76 20812.17 (1.43)

Shanghai 3293.283 3280.492 (0.39)

Nikkei 225 27602.77 27501.86 (0.37)

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

Kurs 15-Feb 16-Feb %

USD/IDR 15195 15180 (0.10)

EUR/IDR 16309 16305 (0.02)

GBP/IDR 18447 18470 0.12 

AUD/IDR 10574 10591 0.16 

NZD/IDR 9628 9607 (0.21)

SGD/IDR 11441 11422 (0.17)

CNY/IDR 2229 2223 (0.28)

JPY/IDR 114.97 114.45 (0.45)

EUR/USD 1.0733 1.0741 0.07 

GBP/USD 1.2140 1.2167 0.22 

AUD/USD 0.6959 0.6977 0.26 

NZD/USD 0.6336 0.6329 (0.11)

Bond 14-Feb 15-Feb %

INA 10yr (IDR) 6.721 6.757 0.54

INA 10yr (USD) 4.952 5.03 1.58

UST 10yr 3.7435 3.8049 1.64
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N e w s  U p d a t e  

Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.28 0.34

US 6.40 (0.1 )

1. RETAIL SALES AS MELOMPAT 3%
Retail Sales Amerika naik 3% di bulan Januari, peningkatan tertinggi dalam 2 tahun terakhir
sejak Maret 2021, kenaikan di dorong oleh penjualan departement stores (17.5%), servis
makanan and tempat minum (7.2%), penjualan mobil dan suku cadang (5.9%), took furnitur
(4.4%), elektronik (3.5%), toko lainnya (2.8%), dan pakaian (2.5%). Lompatnya data retail sales
terjadi d tengah kuatnya lapangan pekerjaan, kenaikan upah, dan tanda-tanda penurunan
inflasi.

3. FX & BONDS MARKET
Dengan kenaikan suku bunga Fed yang diprediksi akan mencapai puncaknya di 5.25%
(kenaikan 1-2x lagi dengan besaran 25bps), penguatan USD diperkirakan terbatas
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana Indeks Dollar saat ini berada di 103,785.

Paska rilisnya data neraca perdagangan Indonesia, tidak banyak pergerakan di pasar Rupiah di
hari Rabu dimana investor menunggu rilisnya data penjualan ritel US. Spot USD/IDR di hari
Rabu dibuka di 15165-15175 dan bergerak naik ke 15210 dan stabil di 15195-15205 sepanjang
hari perdagangan, sebelum akhirnya ditutup di 15205-15210. Pada pembukaan pasar pagi ini,
spot USD/IDR dibuka di 15200-15210 dengan perkiraan range perdagangan Di 15180-15230.
Hari ini investor juga akan menantikan rilisnya tingkat suku bunga acuan BI yang diprediksi
akan tetap berada di 5,75%.

Di hari Rabu, menjelang rilisnya penjualan ritel US dan mencerna data inflasi di hari Selasa,
yield obligasi Indonesia di perdagangan Rabu mengalami sedikit terkoreksi naik 1-5bps
sementara US Treasury 10Y naik dari 3.75% ke 3.79%. Paska rilis data penjualan ritel AS, US
Treasury 10Y terkoreksi ke 3.815% dimana pelaku pasar akan kembali menantikan data Inflasi
dari sisi produsen dan Indeks Manufaktur US hari ini.

E c o n o m i c  C a l e n d a r  

2. INFLASI INGGRIS MENURUN BERKAT MELEMAHNYA HARGA ENERGI 
Inggris melaporkan inflasi Januari sebesar 10.1% (YoY), turun dari bulan sebelumnya di 10.5%
(YoY) di bulan Desember. Sedangkan Inflasi inti tahunan di Inggris Raya melambat 5,8% pada
Januari 2023 dari 6,3% pada masing-masing dua bulan sebelumnya. Ini adalah rilis terendah
dalam tujuh bulan, dibandingkan dengan perkiraan 6,2%.
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